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alam perjalanan Safa-
ri Ramadan dari Se-
marang menuju Sura-
baya, Rabu (14/6), di
kereta api saya mem-
baca kisah heroik
Noor Lucman dari Kota Marawi. Kita
tahu penduduk kota di Filipina
Selatan ini sedang terjebak konflik.

Gerombolan bersenjata Maute meneror
dan membunuh banyak warga sipil, terutama
kaum Nasrani. Merespons tindakan yang
brutal itu, tentara Filipina diterjunkan untuk
menumpas kelompok Maute vang juga
diduga terafiliasi dengan ISIS.

Yang menyentuh hati saya, Noor Lueman
justru mengambil risiko di antara desing
peluru dan jerit ketakutan warga. Pria
Muslim ini menyembunyikan 64 orang
Nasrani di rumahnya agar mereka lolos dari
patrol gerombolan Maute.

Noor Lueman tidak sendirian. Di berba-
gai penjuru dunia, ada banyak kisah heroik
seperti ini. Ironisnya,di abad ke-21, Muslimin
seolah menyandang predikat sebagai kaum
yang penuh amarah dan kebencian.

Islam dicap sebagai agama yang tidak
cinta damai, serta tidak menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan. Islam juga dilabel-
kan sebagai agama vang menolak kemajuan
zaman, termasuk globalisasi dan demokrasi.

Predikat dan stigma semacam ini tentu
sangat menyakitkan dan melukai perasaan
umat Islam seluruh dunia. Memang benar
bahwa stigma itu merupakan implikasi dari
ulah sejumlah kelompok Islam radikal Mere-
ka melakukan aksi teror yang keji, termasuk
membunuh warga sipil yang tidak berdosa.

Sebenarnya, jumlah kelompok Islam ra-
dikal ini sangat sedikit dibandingkan populasi
Muslim di seluruh dunia. Tapi akibat pem-
beritaan yang masif terkait aksi terorisme se-
olah memperkuat stigma itu.Terlebih dengan
kemajuan teknologi informasi dan ko-
munikasi terufama media sosial, semakin
mempercepat penyebaran berita tersebut.

Untuk itu, hati-hati melakukan gene-
ralisasi. Terorisme bukanlah Islam dan Islam
bukan agamanya teroris, karena Islam tidak
mengajarkan kebencian dan permusuhan.

Sejatinya, Islam diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW dan disebarkan sejak 14
abad yang lalu sebagai agama perdamaian.

Peradaban Islam kemudian berkembang se-
lama sekitar 1.000 tahun lamanya, menjang-
kau seluruh bagian dunia ini. Kemudian, Is-
lam juga menjadi landasan penting bagi Re-
naissance atau kebangkitan peradaban Barat
yang kini mendominasi dania.

Dalam perkembangannya, Islam diang-
gap sebagai ancaman bagi bangsa Barat, uta-
manya pascainsiden 11 September 2001
(9/11) di Amerika Serikat (AS). Tindakan
kelompok Algaidah ini menginspirasi berba-
gai kelompok Islam radikal lainnya, termasuk
vang berada di Indonesia.

Terhadap tumbuhnya kelompok Islam
radikal ini, negara-negara Barat merespons-
nya dengan pendekatan agresif, di mana ke-
kuatan militer digunakan sebagai komponen
utamanya. Sebagai contoh serangan militer
AS dan koalisinya di Afghanistan pada 2001
dan Irak pada 2003. Tidak dapat dihindari,
serangan militer ini menimbulkan jatuhnya
korban jiwa yang tidak bersalah dan keru-
sakan kolateral yang meluas.Hal ini kemu-
dian menjadi sebuah siklus balas dendam
berkepanjangan dan amat sulit diputus. Kon-
sekuensinya, di awal abad ke-21 ini, seolah
dunia diwarnai perang Islam dan Barat.

Sebenarnya, di kalangan Islam moderat,
yang merupakan kelompok Muslim mayori-
tas, mereka mengutuk keras tindakan ke-
lompok teroris yang keji dan melabrak nilai-
nilai kemanusiaan. Namun, ketika melihat
jatuhnva korban jiwa yang tidak berdosa aki-
bat serangan militer negara Barat, kelompok
Islam moderat tersebut juga tidak dapat me-
nerimanya. Apalagi, kelompok ini pun sebe-
narnya kerap menjadi korban dari perang itu.

Tidak hanya menjadi korban secara fisik,
kelompok Islam moderat ini juga sering
terkena imbasnya secara non fisik. Contoh-
nya, perlakuan diskriminatif terhadap umat
Islam ketika masuk ke sebuah negara Barat,
menimbulkan kebencian-kebenecian baru di
kalangan umat Islam terhadap Barat.

Tidak mudah menghadirkan solusi yang
permanen terhadap realitas dan kompleksitas
di atas. Namun, sebagai negara dengan popu-
lasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia sa-
ngat diharapkan turut menghadirkan solusi.
Indonesia juga diharapkan menjadi teladan
unfuk menunjukkan bahwa Islam adalah aga-
ma yang “Rahmatanlilalamin” (rahmat dan
kesejahteraan bagi seluruh alam). Umat Is-
lam Indonesia juga harus mampu menun-
jukkan kaum Muslim adalah kaum yang
rasional; bersih hatinya, jernih pikirannva.

Sava optimistis, umat Islam di Indonesia
mampu menjadi teladan dan memenuhi
ekspektasi dunia itu, Optimisme ini berdasar-
kan pengamatan dan pengalaman saya pri-

badi. Alhamdulillah, baik dalam dinas kepra-
juritan maupun tugas pendidikan di berbagai
negara, kaum Muslim Indonesia umumnya
dipandang baik, toleran, dan terhormat.

Namun, sesungguhnya Indonesia yang
sangat majemuk ini juga kerap menghadapi
tantangan dan ujian di negeri dalam konteks
kehidupan antarumat beragama. Konflik
komunal di Poso dan Ambon, dan insiden
lainnya, merupakan bukti toleransidan rasa
saling menghormati perbedaan antarpe-
meluk agama adalah hal yang paling krusial.
Dalam konteks negara, toleransi dan rasa sa-
ling menghormati ini merajut persaudaraan
dan persatuan anak bangsa.

Untuk mencapai persaudaraan dan per-
satuan anak bangsa itu, ada dua hal yang
mesti kita cermati bersama.

Pertama, para ulama dan umara sepatut-
nya selalu bersatu dalam menyelesaikan ber-
bagai persoalan bangsa. Para umara menda-
patkan mandat dari rakyat untuk mengha-
silkan kebijakan, program, dan aksi yang ber-
pihak pada kepentingan rakyat, berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945. Sedangkan, para
ulama diberikan ruang untuk dapat mem-
berikan pandangan-pandangan yang jernih
dari aspek keagamaan. Kedua belah pihak
harus saling mendengarkan dan menghor-
mati satu sama lain sehingga dihasilkan
solusi terbaik. Hubungan baik antaraumara
dan ulama, termasuk pemimpin agama lain-
nya, akan menghadirkan kesejukan bagi se-
luruh rakyat Indonesia.

Kedua, marilah kita perkuat ukhuwah
Islamiyah, ukhuwah insanivah, dan ukhuwah
wathaniyah. Ukhuwah Islamiyah adalah
memperkuat persaudaraan sesama umat
Islam. Masih banyak umat Islam di Indonesia
yang hari ini hidupnya belum berkecukupan.
Untuk i, dalam bulan Ramadan ini marilah
kita berbagi dengan saudara-saudara kita
yang membutuhkan uluran tangan kita.

Adapun ukhuwah insaniyah adalah men-
jaga persaudaraan antarsesama manusia tan-
pa melihat perbedaan keyakinan. Tindakan
Noor Lucman di Marawi yang menyelamat-
kan 64 orang Nasrani dari ancaman gerom-
bolan bersenjata Maute merupakan contoh
nyata implementasi ukhuwah insaniyah ini.

Sedangkan ukhuwah wathaniyah adalah
menjaga kerukunan antarumat beragama
atas dasar saling menghargai dan menghor-
mati perbedaan. Perbedaan pendapat dan
keyakinan itu pasti, tetapi bukan untuk dija-
dikan pemisah di antara pemeluk agama.
Untuk itu, umat Islam Indonesia harus dapat
selalu menjadi teladan bagi masyarakat dunia
dalam menjaga harmoni dalam keberagaman
dan perbedaan antarmanusia. m



